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Eka Aprilia Rismawati, (2019): Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 
2013 Pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi penilaian autentik 
kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 
Olahraga Provinsi Riau. Penelitian ini dilatar belakangi oleh gejala adanya guru 
yang tidak menuntaskan pembelajaran pada suatu materi ajar, guru yang 
menjalankan penilaian hanya melihat aspek pengetahuan, dan guru dominan 
melakukan penilaian terhadap peserta didik hanya dengan tes tertulis. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah 
guru ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau dan 
objek penelitian adalah implementasi penilaian autentik kurikulum 2013. 
Informan kunci peneliti adalah satu orang guru ekonomi dan informan tambahan 
peneliti adalah tiga orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. sedangkan keabsahan data menggunakan 
metode uji kredibilitas dengan menggunakan bahan referensi. Berdasarkan hasil 
penelitian implementasi penilaian autentik Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau belum 
dilaksanakan dengan baik karena karakteristik penilaian yang dilakukan oleh guru 
yang bersangkutan hanya mencakup penilaian sikap dan pengetahuan saja, 
sedangkan pada penilaian keterampilan selama 4 kali observasi guru tidak pernah 
melakukan penilaian keterampilan pada peserta didik. 
 





Eka Aprilia Rismawati, (2019): The Implementation of 2013 Curriculum 
Authentic Assessment on Economics Subject 
at State Sport Senior High School Riau 
Province 
This research aimed at knowing the implementation of 2013 Curriculum authentic 
assessment on Economics subject at State Sport Senior High School Riau 
Province.  It was instigated by teachers who did not complete the learning of a 
teaching material, who assessed only knowledge aspect, and who were dominant 
to assess students in written test.  It was a qualitative research.  The subject of this 
research was an Economics subject teacher at State Sport Senior High School 
Riau Province, and the object was the implementation of 2013 Curriculum 
authentic assessment.  A key informant of this research was an Economics subject 
teacher and the additional informants were three students.  Observation, interview, 
and documentation were the techniques of collecting the data.  Validating the data 
was using credibility test method with references.  Based on the research findings, 
the implementation of 2013 Curriculum authentic assessment on Economics 
subject at State Sport Senior High School Riau Province was not yet implemented 
well because the assessment characteristic conducted by the teacher only covered 
attitude and knowledge aspects, and the teacher never did student skill assessment 
as long as 4 times observation. 




في مادة  ٖٕٔٓلمنهج  تقدير أصيلتنفيذ ): ٜٕٔٓ، (رسماواتيإيكا أفريليا 
بمدرسة الرياضة الثانوية الحكومية الاقتصاد 
 لمحافظة رياو
 
في مادة  ٢٠١٣لمنهج  تقدير أصيلتنفيذ رفة ىذا البحث يهدف إلى مع 
وخلفيتو وجود المدرس الذي لا  .الاقتصاد بمدرسة الرياضة الثانوية الحكومية لمحافظة رياو
لمادة التعليمية، ووجود المدرس الذي قام بالتقدير مرتكزا في المجال تّم عملية التعليم لي  
تحريري. وىذا قام بالتقدير مرتكزا في الاختبار ال ، ووجود المدرس الذيالمعرفي فحسب
 مدرس الاقتصاد بمدرسة الرياضة الثانوية الحكومية لمحافظة رياوث بحث كيفي. وفرده البح
. والمخبر الأساسي ىو مدرس واحد ٢٠١٣لمنهج  تقدير أصيلتنفيذ رفة معوموضوعو 
وتقنيات جمع البيانات ىي الملاحظة  لمادة الاقتصاد والمخبر الثانوي ىو ثلاثة تلاميذ.
المصداقية بمساعدة ر اختبالصلاحة البيانات استخدمت الباحثة و والمقابلة والتوثيق. 
في مادة  ٢٠١٣لمنهج  تقدير أصيلتنفيذ  إن. وبناء على نتيجة البحث أدوات المراجع
لأن التقدير الذي  كن تمامالم ي الاقتصاد بمدرسة الرياضة الثانوية الحكومية لمحافظة رياو
لم يقم بو  تقدير المهارة قام بو المدرس مرتكز في مجال السلوك والمعرفة فحسب، وأما
 ، وعرف ذلك بعد أن قامت الباحثة بالملاحظة في المدرسة بأربعة مرات.المدرس
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan pada hakikanya merupakan proses menumbuh 
kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya. Potensi tersebut juga 
meliputi kemampuan secara kognitif, kemampuan secara spiritual, 
kemampun emosional serta kemampuan dalam keterampilan. Potensi-
potensi tersebut akan membentuk pribadi yang unggul dengan kualitas 
kemampuan kognitif, spiritual, emosional dan keterampilan yang baik.
1
 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menjelaskan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman  penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Kurikulum disusun 
sebagai perangkat pendidikan yang merupakan jawaban terhadap 
kebutuhan dan tantangan masyarakat.
2
 
Bulan Juli 2013 pemerintah telah merubah kurikulum dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ke Kurikulum 2013. Dengan 
perubahan kurikulum ini, standar nasional pendidikan ikut mengalami 
perubahan. Hal ini tertuang dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
Tentang Standar Nasional Pendidikan yang menjelaskan bahwa Peraturan 
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Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
perlu diselaraskan dengan dinamika perkembangan masyarakat, lokal, 




Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih menanamkan nilai-nilai 
yang tercermin pada sikap yang dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang diperoleh dari peserta didik melalui pengetahuan di 
bangku sekolah. Dengan kata lain, antara soft skills dan hard skills dapat 
tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mampu diaplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari.
4
 Untuk itu penilaian memegang peranan penting 
dalam menunjukkan sejauh mana pembelajaran yang telah dilakukan dan 
dapat dicapai oleh siswa. Penilaian juga dapat digunakan untuk 
mengetahui apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kemampuan siswa. Penilaian yang dilakukan oleh guru 
di kelas terkait dengan kegiatan belajar mengajar merupakan sebuah 
proses menghimpun fakta-fakta dan dokumen belajar siswa untuk 
melakukan perbaikan program pembelajaran.
5
 Untuk membahas lebih 
lanjut tentang suatu penilaian terdapat sebuah hadits yang bersumber dari 
Abdullah ibnu al-Musawar al-Hasyimiy Nabi SAW bersabda yang 
selanjutnya dikutip oleh Al-Ghazali sebagai berikut: 
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 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 Tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
4
 Muchtar, Hartati, Penerapan Penilaian Autentik dalam Upaya Peningkatan Mutu 
Pendidikan, Jurnal Pendidikan Penabur - No.14/Tahun ke-9/Juni 2010, h. 71 
5
 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013, 
Jakarta: Bumi Aksara, 2014, h. 201 
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 ْثُر ناك ْنٍاف َهتبقاع ْرَّبدتف ٍرًماب َتممه اذهنع َِهتناف اًّيغ ناك نِاو ْهِضَماف اد   ِا 
 
Artinya: “Jika engkau telah merencanakan sesuatu pekerjaan atau 
suatu program kerja, maka pikirkanlan akibat atau hasil 
akhirnya. Jika kemungkinan benar maka teruskanlah, 
tetapi jika salah atau merugikan maka hentikanlah”6 
 
Hadis ini jika dikaitkan dengan evaluasi dalam pendidikan, maka 
pelaksanaan evaluasi di atas menemukan relevansinya guna mengetahui 
tingkat keberhasilan seorang pendidik dalam menjalankan tugas 
mengajarnya dan murid dalam melakukan tugas belajar. Evaluasi juga 
berfungsi untuk menentukan kelemahan-kelemahan yang dilakukan dalam 
proses kegiatan belajar mengajar.
7
 
Pembahasan tentang penilaian, setiap pendidik melakukan 
penilaian terhadap siswanya sesuai dengan peraturan kurikulum yang 
dijalankan. Sistem penilaian yang diberlakukan kurikulum 2013 adalah 
sistem penilaian autentik. Hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomoe 23 Tahun 2016 tentang Standar 
Penilaian Pendidikan yang menyatakan bahwa penilaian pendidikan 
sebagai proses pengumpulan dan pengelolaan informasi untuk mengukur 
pencapaian hasil belajar peserta didik dengan lingkup penilaian hasil 
belajar tersebut meliputi aspek: sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
Ketiga aspek tersebut tertuang dalam sistem penilaian autentik.
8
 
Penilaian autentik (authentic assesment) merupakan suatu proses 
pengumpulan, pelaporan dan penggunaan informasi tentang hasil belajar 
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 Salinan Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan 
4 
 
siswa dengan menerapkan prinsip-prinsip penilaian, pelaksanaan 
berkelanjutan, bukti-bukti autentik, akurat, dan konsisten sebagai 
akuntabilitas publik.
9
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan menjelaskan 
lebih lanjut bahwa yang dimaksud dengan penilaian autentik adalah 
penilaian yang prosesnya meliputi tiga aspek yaitu sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. Penilaian sikap merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk memperoleh informasi deskriptif mengenai prilaku peserta 
didik. Penilaian pengetahuan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengukur penguasaan pengetahuan peserta didik. Penilaian keterampilan 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengukur kemampuan peserta 
didik menerapkan pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu.
10
 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau diketahui bahwa 
SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau sejak diberlakukannya Kurikulum 
2013, telah menerapkan penilaian autentik. Berdasarkan ciri-ciri penilaian 
autentik pada umumnya sudah dilakukan guru tetapi dilihat dari segi 
kualitas dari penilaian tersebut belum sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
diatas, hal ini dapat dilihat bahwa di dalam RPP guru sudah 
mengidentifikasi tujuan, indikator, dan kompetensi dengan jelas, dan di 
RPP sudah di cantumkan berbagai teknik penilaian yang menyatakan 
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bahwa teknik penilaian tersebut terlampir. Tetapi dalam beberapa 
observasi penilaian autentik belum terlaksana secara maksimal hal ini 
dapat dilihat dari gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Guru kadang-kadang tidak menuntaskan pembelajaran pada satu 
materi ajar. 
2. Guru kadang-kadang tidak memberikan penilaian keterampilan pada 
siswa. 
3. Guru kadang-kadang kurang kreatif dalam memilih dan menggunakan 
teknik penilaian. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 
2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri Olahraga 
Provinsi Riau”.  
B. Penegasan Istilah 
1. Implementasi 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberi 
dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun 
nilai dan sikap
11
. Dapat diartikan bahwa implementasi merupakan 
pelaksanaan atau juga penerapan dari sebuah sistem yang ada. 
Implementasi yang dimaksud penulis adalah implementasi penilaian 
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autentik kurikulum 2013 pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau. 
2. Penilaian Autentik 
Penilaian autentik adalah jenis penilaian yang mengarahkan peserta 
didik untuk mendemonstrasikan keterampilan dan kompetensi yang 
dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan dan situasi yang dijumpai 
dalam dunia nyata.
12
 Dapat diartikan bahwa penilaian autentik 
merupakan sistem penilaian pencapaian intelektual yang bermakna 
signifikan dan berharga. 
C. Permasalahan 
1. Fokus Masalah 
Peneliti memfokuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu 
pada: Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 yang Meliputi 
Ranah Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan pada Mata Pelajaran 
Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi Riau. 
2. Rumusan Masalah 
Merujuk kepada permasalahan yang diangkat dari judul yang 
diteliti, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
Bagaimanakah Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 yang 
Meliputi Ranah Sikap, Pengetahuan dan Keterampilan pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau?. 
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D. Tujuan dan Manfat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui implementasi penilaian autentik 
kurikulum 2013 mata pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas 
negeri olahraga provinsi riau. 
2. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan nilai guna dan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan 
bagi para peneliti lain dan menjadi bahan referensi untuk 
mengembangkan penelitian lain yang sejenis. 
2) Untuk menambah bahan pustaka Program Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 




2) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 
pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 




























A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian Implementasi 
Implementasi dalam Kamus Besar Indonesia adalah pelaksanaan 
dan penerapan.
13
 Syafrudin Nurdin mengartikan implementasi dapat 
diartikan sebagai suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara 
sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 
tujuan kegiatan, implementasi bukan sekedar aktifitas tetapi suatu 
kegiatan yang tercerna dan dilakukan secara sungguh-sungguh 
berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan.
14
 
Menurut Andi Muniarti implementasi yaitu suatu proses untuk 
melaksanakan ide, proses, suatu perangkat aktifitas baru dengan 
harapan orang lain dapat menerima dan melaksanakan penyesuaian 
dalam tubuh birokrasi demi terciptanya suatu tujuan yang bisa tercapai 
dengan jaringan pelaksana yang bisa dipercaya.
15
 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebijakan atau inovasi menjadi sebuah tindakan nyata. 
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2. Pengertian Penilaian Autentik 
Menurut Grant Wiggins dalam Ridwan Abdullah Sani menyatakan 
bahwa penilaian autentik merupakan penilaian yang melibatkan 
peserta didik dalam persoalan yang berguna atau pertanyaan penting 
sehingga peserta didik harus menggunakan pengetahuan untuk 
menunjukkan kinerja secara efektif dan kreatif.
16
 Sedangkan Menurut 
Taufina, Penilaian autentik merupakan proses untuk menggambarkan 
perubahan dalam diri siswa setelah pembelajaran. Dengan demikian, 
penilaian tidak lagi sekedar pencapaian tujuan, tetapi merupakan suatu 
usaha untuk memperoleh berbagai informasi secara berkala, 




Abdul Majid mendefinisikan penilaian autentik merupakan 
penilaian yang sebenarnya terhadap hasil belajar siswa. Penilaian yang 
sebenarnya tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi kemajuan hasil 
belajar siswa dinilai dari proses sehingga dalam penilaian sebenarnya 
tidak bisa dilakukan hanya dengan satu cara tetapi menggunakan 
berbagai ragam cara penilaian.
18
 
Elaine B Johnson berpendapat bahwa penilaian autentik mengajak 
para siswa untuk menggunakan pengetahuan akademik dalam konteks 
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dunia nyata untuk tujuan yang bermakna.
19
 Pendapat tersebut sejalan 
dengan pemikiran Hartati Muchtar, menurutnya, penilaian autentik 
lebih dapat mengungkapkan hasil belajar siswa secara holistik, 
sehingga benar-benar dapat mencerminkan potensi, kemampuan, dan 
kreativitas siswa sebagai hasil proses belajar. Selain itu penerapan 
penilaian autentik akan dapat mendorong siswa untuk lebih aktif 
belajar dan menerapkan hasil belajarnya dalam kehidupan nyata.
20
 
Disimpulkan bahwa penilaian autentik adalah proses pengumpulan 
informasi yang dilakukan dengan berbagai teknik untuk 
mengungkapkan atau membuktikan proses dan hasil belajar peserta 
didik secara holistik baik dari aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Penilaian autentik juga merupakan jenis penilaian yang 
mengarahkan peserta didik untuk mendemonstrasikan keterampilan 
dan kompetensi yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan dan 
situasi yang dijumpai dalam dunia nyata.  
3. Karakteristik Penilaian Autentik 
Penilaian autentik menjadi suatu konsep penilaian yang baik untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik secara keseluruhan karena 
dalam menilai peserta didik yang menekankan kepada apa yang 
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai 
instrumen penilaian yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi 
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yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau Kompetensi Inti (KI) dan 
kompetensi Dasar (KD). 
Supardi menjelaskan bahwa penilaian autentik khususnya dalam 
sistem penilaian pada kurikulum 2013 memiliki ciri-ciri, yaitu: 
a. Belajar Tuntas. Belajar tuntas dimaksudkan bahwa sebelum peserta 
didik menguasai kompetensi pada kategori pengetahuan dan 
keterampilan (KI-3 dan KI-4), tidak diperkenankan mengerjakan 
pekerjaan selanjutnya. Asumsi dalam belajar tuntas adalah peserta 
didik yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk materi 
yang sama, dibandingkan peserta didik dengn tingkat kemampuan 
sedang dan tinggi. 
b. Autentik. Autentik dalam arti penilaian dilakukan dengan berbagai 
cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh merefleksikan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap). Serta penekanan pada 
pengukuran apa yang dapat dilakukan peserta didik. 
c. Berkesinambungan. Maksud dari berkesinambungan bahwa 
penilaian bertujuan mendapatkan gambaran yang utuh mengenai 
perkembangan hasil belajar peserta didik, memantau proses, 
kemajuan, dan perbaikan hasil terus-menerus dalam bentuk 
penilaian proses, dan berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan. 
d. Menggunakan Teknik yang Bervariasai. Pemilihan teknik penilaian 
pada penilaian autentik dipilih secara bervariasi disesuaikan 
dengan karakteristik masing-masing pencapaian kompetensi yang 
13 
 
hendak dicapai. Penilaian autentik menggunakan berbagai teknik 
penilaian meliputi tertulis, lisan, produk, portofolio, unjuk kerja, 
proyek, pengamatan, dan penilaian diri.  
e. Berdasarkan Acuan Kriteria. Artinya bahwa penilaian peserta didik 
tidak dibandingkan terhadap kelompoknya tetapi dibandingkan 
terhadap kriteria yang ditetapkan, seperti ketuntasan minimal, yang 




Lebih terperinci karakteristik penilaian autentik adalah sebagai 
berikut: 
a. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif. Artinya, penilaian 
autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar (formatif) mauoun 
pen capaian kompetensi terhadap standar kompetensi atau 
kompetensi inti dalam satu semester (sumatif). 
b. Mengukur keterampilan dan performasi, bukan mengingat fakta. 
Artinya, penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi yang menekankan aspek keterampilan 
(skill) dan kinerja (performance), bukan hanya mengukur 
kompetensi yang siftanya mengingat fakta (hafalan dan ingatan). 
c. Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, dalam melakukan 
penilaian autentik harus secara berkesinambungan (terus menerus) 
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dan merupakan satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk 
mengumpulkan informasi terhadap pencapaian kompetensi peserta 
didik. 
d. Dapat digunakan sebagai feed back. Artinya, penilaian autentik 
yang dilakukan oleh guru dapat digunakan sebagai umpan balik 




Masnur Muslich berpendapat bahwa penilaian autentik atau 
asesmen autentik memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Asesmen autentik merupakan bagian tak terpisahkan dari 
pembelajaran di kelas. 
b. Asesmen autentik merupakan cerminan dunia nyata bukan sebagai 
kerja sekolah yang semata-maata memecahkan masalah. 
c. Asesmen autentik menggunakan banyak ukuran/metode/kriteria. 
d. Asesmen autentik bersifat komprehensif dan holistik.
23
 
Berdasarkan karakteristik diatas, maka dapat dipahami bahwa yang 
dikatakan penilaian autentik apabila: 
a. Penilaian dapat digunakan untuk evaluasi formatif maupun 
sumatif. Artinya hasil dari penilaian yang telah dilaksanakan sudah 
dapat memberikan informasi untuk kepentingan perbaikan selama 
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proses pembelajaran (evaluasi formatif) atau pemberian informasi 
untuk laporan akhir kompetensi peserta didik (evaluasi suamtif). 
b. Instrumen penilaian yang digunakan bervariasi (banyak cara atau 
metode) sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan dicapai. 
c. Aspek kemampuan belajar dinilai secara komprehensif dan holistik 
dengan meliputi berbagai aspek penilaian pengetahuan (kognitif), 
sikap (afektif), dan keterampilan (psikomotorik). 
d. Penilaian dilakukan terhadap kondisi awal, proses maupun akhir, 
baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan sebagai input, 
proses maupun output belajar peserta didik. 
4. Keuntungan Penilaian Autentik Bagi Siswa 
Penilaian autentik meningkatkan pembelajaran dalam banyak hal. 
Pengujian standar bersifat eksklusif dan sempit, sementara penilaian 
autentik yang bersifat inklusif memberi keuntungan kepada siswa 
dengan memungkinkan mereka: 
a. Mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi 
akademik mereka. 
b. Mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetensi mereka 
seperti mengumpulkan informasi, menggunakan sumber daya, 
menangani teknologi, dan berpikir secara sistematis. 
c. Menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, 
dunia mereka, dan masyarakat luas. 
16 
 
d. Mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi 
saat mereka menganalisis, memadukan, mengidentifikasi masalah, 
menciptakan solusi, dan mengikuti hubungan sebab-akibat. 
e. Menerima tanggung jawab dan membuat pilihan. 
f. Berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam 
mengerjakan tugas. 
g. Belajar mengevaluasi tingkat prestasi sendiri.24 
5. Jenis-Jenis Penilaian Autentik 
Pada pelaksanaannya ada berbagai jenis penilaian yang digunakan 
dalam penilaian autentik untuk mengungkapkan atau membuktikan 
proses dan hasil belajar peserta didik secara nyata. Ada lima jenis atau 
model penilaian/asesmen autentik, diantaranya: 
a. Asesmen Kinerja. Asesmen kinerja adalah suatu prosedur yang 
menggunakan berbagai bentuk tugas-tugas untuk memperoleh 
informasi tentang apa dan sejauhmana yang telah dilakukan oleh 
peserta didik dalam suatu program. Pemantauan berdasarkan 
kinerja yang ditunjukkan dalam menyelesaikan suatu tugas atau 
permasalahan yang diberikan. 
b. Asesmen Evaluasi Diri. Asesmen evaluasi diri merupakan 
penilaian yang dilakukan untuk menilai diri sendiri tentang tujuan-
tujuan yang telah dicapai oleh peserta didik. Evaluasi diri 
merupakan kombinasi antara self-judgment (menilai diri sendiri 
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terhadap tujuan) dan self reaction (apa yang peserta didik rasakan 
dari prestasi yang sudah dicapainya). 
c. Asesmen Esai. Asesmen esai merupakan penilaian yang 
menghendaki peserta didik untuk mengorganisasikan, merumuskan 
dan mengemukan sendiri jawabannya. Tes esai dapat digolongkan 
menjadi dua bentuk, yaitu tes esai jawaban terbuka dan jawaban 
terbatas. Pada tes esai jawaban terbuka atau jawaban luas, peserta 
didik mendemonstrasikan kecakapannya untuk: (1) Menyebutkan 
pengetahuan faktual, (2) Menilai pengetahuan faktualnya, (3) 
Menyusun ide-idenya, dan (4) Mengemukakan idenya secara logis 
dan koheren. Sedangkan pada tes esai jawaban terbatas atau 
terstruktur, peserta didik lebih dibatasi pada bentuk dan ruang 
lingkup jawabannya. 
d. Asesmen Portofolio. Portofolio merupakan penilaian atas 
sekumpulan artefak/ tugas peserta didik yang dijadikan sebagai 
bukti perkembangan dan pencapaian suatu program dan 
perkembangan peserta didik. 
e. Asesmen Projek. Asesmen projek merupakan penilaian terhadap 
tugas yang harus diselesaikan oleh peserta didik dalam 
periode/waktu tertentu. Dalam projek peserta didik mendapat 
kesempatan mengaplikasikan keterampilannya sekaligus membuat 
suatu investigasi terhadap projek yang diberikan.
25
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6. Ruang Lingkup dan Teknik Penilaian Autentik Kurikulum 2013 
Permendikbud RI No. 81 menyebutkan, teknik penilaian autentik 
dapat dipilih secara bervariasi disesuaikan dengan karakteristik 
masing-masing pencapaian kompetensi yang hendak dicapai.
26
 Adapun 




a. Penilaian Kompetensi Sikap 
Penilaian kompetensi sikap adalah penilaian yang dilakukan 
guru untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi sikap dari 
peserta didik  yang meliputi aspek menerima atau memperhatikan 
(receiving atau attending), merespon atau menanggapi 
(responding), menilai atau menghargai (valuing), mengorganisasi 
atau mengelola (organization), dan berkarakter (characterization). 
Dalam kurikulum 2013 sikap dibagi menjadi dua, yakni sikap 
spiritual dan sikap sosial.
28
 
Kurikulum 2013 membagi kompetensi sikap menjadi dua, 
yaitu sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta 
didik yang beriman dan bertakwa, dan sikap sosial yang terkait 
dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak mulia, mandiri, 
demokratis, dan bertanggung jawab. Sikap spiritual sebagai 
perwujudan dari menguatnya interaksi vertikal dengan Tuhan Yang 
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Maha Esa, sedanhkan sikpa sosial sebagai perwujudan eksistensi 
kesadaran dalam upaya mewujudkan harmoni keluarga. 
Kompetensi sikap spiritual mengacu pada KI-1: Menghargai 
dan menghayati ajaran agama yang dianutnya, sedangkan 
kompetensi sikap sosial mengacu pada KI-2: Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tangung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi 




Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai sikap 
peserta didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian teman sebaya, dan penilaian jurnal. Instrumen yang 
digunakan antara lain daftar cek atau skala penilaian (rating scale) 
yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung berdasarkan 
modus. 
1) Observasi 
Observasi merupakan salah satu teknik penilaian autentik 
kurikulum 2013. Teknik penilaian ini dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera dengan 
menggunakan format observasi atau lembar observasi.
30
 Teknik 
penilaian dengan cara observasi harus dilakukan secara terus 
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menerus selama proses pembelajaran, selain itu penilaian 
observasi ini juga tidak terikat di sekolah saja melainkan diluar 
sekolah selama perilakunya masih dapat diamati oleh guru. 
2) Penilaian Diri  
Penilaian diri merupakan teknik penilaian yang meminta 
peserta didik untuk mengemukakan kelebihan maupun 
kekurangannya dalam pencapaian kompetensi.
31
 Penilaian diri 
ini tidak dilakukan pada setiap pertemuan pembelajaran 
melainkan dilakukan sebelum ulangan harian atau pada akhir 
semester.  
Untuk menghilangkan kecenderungan peserta didik menilai 
diri terlalu tinggi dan subyektif, penilaian diri dilakukan 
berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif. Untuk itu penilaian 
diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan melalui 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Menjelaskan kepada peserta didik tujuan penilaian diri. 
b) Menentukan kompetensi yang akan dinilai. 
c) Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan. 
d) Merumuskan format penilaian, dapat berupa daftar tanda 
cek, atau skala penilaian. 
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3) Penilaian Antarsiswa 
Penilaian teman sebaya atau antarsiswa merupakan teknik 
penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling 
menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen yang 
digunakan berupa lembar pengamatan antar peserta didik. 
Penilaian teman sebaya dilakukan oleh peserta didik terhadap 3 
(tiga) teman sekelas atau sebaliknya. 
4) Penilaian Jurnal  
Jurnal merupakan catatan pendidik didalam dan diluar kelas 
yang berisi informasi hasil pengamatan tentang kekuatan dan 
kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan sikap dan 
perilaku.
32
 Dalam hal ini dapat dipahami bahwa jurnal 
merupakan catatan yang berkesinambungan dengan observasi 
yang pada awalnya mengamati peserrta didik. 
Adapun kriteria jurnal sebagai berikut: 
a) Mengukur capaian kompetensi sikap yang penting; 
b) Sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator; 
c) Menggunakan format sederhana dan mudah diisi dan 
digunakan; 
d) Dapat dibuat rekapitulasi tampilan sikap peserta didik 
secara kronologis; 





e) Memungkinkan untuk dilakukannya pencatatan yang 
sistematis, jelas dan komunikatif; 
f) Format perncatatan memudahkan dalam pemaknaan 
terhadap tampilan sikap siswa; 




b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 
Penilaian kompetensi pengetahuan merupakan penilaian yang 
dilakukan untuk mengukur tingkat penguasaan peserta didik dalam 
aspek pengetahuan yang meliputi ingatan/hafalan, pemahaman, 
penerapan/aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.
34
 
Dalam Permendibud Nomor 23 Tahun 2016 Tentang Standar 
Penilaian Pendidikan menjelaskan mekanisme penilaian yang 
digunakan dalam melakukan penilaian kompetensi pengetahuan 
meliputi tes tertulis, tes lisan, dan penugasan sesuai dengan 
kompetensi yang dinilai. Hasil penilaian pencapaian pengetahuan 




1) Tes Tertulis 
Bentuk soal tes tertulis terdiri dari bentuk objektif dan non 
objektif. Tes objektif meliputi: 
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a) Pilihan ganda, 
b) Bentuk soal dua pilihan jawaban (Benar – Salah atau Ya – 
Tidak), 
c) Menjodohkan, 
d) Isian atau melengkapi, dan 
e) Jawaban singkat 
Sedangkan tes non objektif , meliputi soal uraian 
(esai). Tes tertulis juga dapat dikelompokkan dalam tes 
dengan bentuk pilihan atau pilihan tetap (fixed choice) dan 
tes dengan jawaban terbuka (open ended).
36
 
2) Tes Lisan 
Tes lisan pada umumnya diajukan pada saat proses belajar 
mengajar. Guru dapat mengajukan tes lisan atau pertanyaan 
dengan tingkat kesukarann yang beragam, mulai dari ingatan 
sampai kreasi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
mengajukan pertanyaan lisan adalah sebagai berikut: 
a) Menggunakan kalimat yang dapat dipahami oleh peserta 
didik. 
b) Struktur pertanyaan diajukan dengan urutan yang sesuai. 
c) Memperhatikan keseimbangan atau jumlah pertanyaan 
divergen dan konvergen, serta pertanyaan mudah dan 
pertanyaan sulit. 
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d) Melakukan pindah giliran dan mengupayakan partisipasi 
semua peserta didik untuk menjawab pertanyaan. 
e) Pendistribusian pertanyaan dilakukan secara acak pada 
seluruh peserta didik. 
f) Memberikan waktu tunggu (wiating time) untuk menjawab 
pertanyaan, karena setiap peserta didik memiliki 
kemampuan berbicara dan berpikir yang berbeda.
37
 
3) Penugasan  
Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan/atau 
proyek yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai 
dengan karakteristik tugas. Penilaian ini bertujuan untuk 
pendalaman terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan 
yang telah dipelajari atau dikuasai di kelas melalui proses 
pembelajaran. Dalam memberikan tugas kepada peserta didik 
hendaknya ditentukan lamanya waktu pekerjaan.
38
 
c. Penilaian Kompetensi Keterampilan 
Penilaian kompetensi keterampilan merupakan peniliaian 
yang menuntut peserta didik untuk dapat mendemostrasikan suatu 
kompetensi tertentu. Penilaian keterampilan dilakukan melalui 
praktik, produk, proyek, portofolio, dan/atau teknik lain sesuai 
dengan kompetensi yang dinilai.
39
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1) Penilaian Tes Prakrik/Unjuk Kerja/Kinerja (Performance) 
Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang meminta 
peserta didik untuk mendemonstrasikan dan mengaplikasikan 
pengetahuan dalam konteks yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan.
40
  Penilaian unjuk kerja ini cocok untuk mengetahui 
kompetensi keterampilan peserta didik pada saat mereka 
melakukan suatu tugas dan mendemonstrasikannya. Instrumen 
yang digunakan dalam melakukan penilaian unjuk kerja berupa 
lembar pengamatan atau observasi dengan daftar cek (check 
lish) dan skala penilaian (rating scale).
41
 
2) Penilaian Projek 
Penilaian projek merupakan kegiatan penilaian terhadap 
suatu tugas yang diberikan oleh peserta didik dan harus 
diselesaikan dalam waktu atau periode tertentu.
42
 Dalam hal 
projek yang diberikan dapat berupa melakukan suatu 
investigasi atau penelitian sederhana tentang suatu masalah 
yang berkaitan dengan materi atau tujuan pembelajaran. 
Instrumen yang digunakan sama dengan penilaian unjuk kerja 
dengan menggunakan daftar cek (check lish) dan skala 
penilaian (rating scale). 
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3) Penilaian Produk 
Penilaian produk merupakan penilaian terhadap proses 
pembuatan suatu produk yang dihasilkan oleh peserta didik. 
Penilaian produk dilakukan untuk menilai hasil pengamatan, 
percobaan, maupun tugas proyek tertentu dengan menggunakan 
kriteria penilaian (rubik).
43
 Dalam hal ini penilaian produk 
dapat dilakukan dengan mengamati mulai dari perencanaan 
produk, proses pengerjaannya sampai dengan hasil produknya. 
Penilaian produk dapat menggunakan cara holistik dan 
analitik. Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan kesluruhan dari 
produk, biasanya dilakukan pada tahap appraisal. Cara analitik, 
yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 
terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 
pengembangan suatu produk.
44
 Secara sederhana diartikan 
bahwa cara holistik dilakukan dengan cara menilai secara 
keseluruhan produk yang dihasilkan, sedangkan analitik 
dilakukan dengan mengamati secara detail mulai dari 
perencanaan, proses dan hasil produk. 
4) Penilaian Portofolio 
Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya 
peserta didik secara individu pada satu periode untuk suatu 
mata pelajaran. Akhir suatu periode hasil karya tersebut 
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dikumpulkan dan dinilai oleh guru dan peserta didik sendiri.
45
 
Dalam melakukan penilaian portofolio guru dapat 
menggunakan instrumen penilaian berupa tabel yang 
memaparkan hasil karya peserta didik dan tanggal 
pembuatannya disertai dengan komentar guru.
46
 
7. Materi Pembelajaran Ekonomi 
a. Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari usaha-usaha 
manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang tidak terbatas 
dengan sumber daya yang terbatas atas langka. Ruang lingkup 
pembahasan ilmu ekonomi dibedakan menjadi ilmu ekonomi 
deskriptif, teori ekonomi, dan ilmu ekonomi terapan. Teori 
ekonomi terbagi atas ekonomi makro dan ekonomi mikro. 
Ekonomi makro adalah bagian dari ilmu ekonomi yang khusus 
mempelajari mekanisme kerja perekonomian secara keseluruhan. 
Ekonomi mikro adalah bagian ilmu ekonomi yang mempelajari 
perilaku individu dan rumah tangga  produksi atau perusahaan 
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Ilmu ekonomi dapat dibagi menjadi delapan cabang, yaitu: 
1. Ilmu ekonomi moneter, adalah cabang ilmu ekonomi yang 
membahas tentang uang, perbankan, dan lembaga keuangan 
lainnya. 
2. Ilmu ekonomi publik, adalah cabang ilmu ekonomi yang 
membahas tentang kebijakan pemerintah dalam perekonomian. 
3. Ilmu ekonomi industri, adalah cabang ilmu ekonomi yang 
memfokuskan pembahasan pada interaksi berbagai perusahaan 
didalam suatu industri. Interaksi tersebut dapat berupa 
persaingan usaha, kinerja perusahaan, atau kartel. 
4. Ilmu ekonomi internasional, adalah cabang ilmu ekonomi yang 
membahas tentang kegiatan perekonomian antarbangsa atau 
antarnegara. 
5. Ilmu ekonomi regional, adalah cabang ilmu ekonomi yang 
antara lain membahas tentang interaksi ekonomi antarwilayah 
dan proses perkembangan suatu wilayah. 
6. Ilmu ekonomi SDA, adalah cabang ilmu ekonomi yang 
membahas masalah dan alokasi sumber daya alam yang 
optimal menurut ekonomi. 
7. Ilmu ekonomi SDM, adalah cabang ilmu ekonomi yang 
membahas faktor produksi tenaga kerja. 
29 
 
8. Ilmu ekonomi syariah, bertujuan untuk menerapkan ekonomi 




B. Penelitian Relevan 
Adapun judul-judul yang relevan dengan penelitian ini penulis 
temukan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Implementasi Kebijakan Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Di SMA 
Negeri 78 Jakarta oleh Bahrul Alam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan 
Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2015. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Dengan hasil penelitian yaitu: (1) 
Teknik dan instrumen penilaian autentik di SMA Negeri 78 Jakarta 
masih belum diterapkan secara optimal. (2) Hasil yang dicapai dalam 
penilaian autentik yaitu semua siswa telah memenuhi KKM yaitu 73 
atau 2,67 untuk kompetensi pengetahuan dan keterampilan, sedangkan 
minimal B (baik) untuk kompetensi sikap. (3) Faktor yang mendukung 
penilaian autentik di SMA Negeri 78 Jakarta adalah guru yang telah 
ikut pelatihan, kerja sama antar guru dan sarana prasarana. Faktor 
penghambaatnya adalah sarana dan prasarana khususnya kelas X IIS 
dan lembar penilaian dari sekolah yang tidak dilengkapi dengan 
instrumen penilaian.
48
 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan terdapat pada pengkajian topik yang sama 
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tentang penilaian autentik kurikulum 2013. Sedangkan perbedaan 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan terdapat pada 
penggunaan instrumen penelitian, perbedaan pada lokasi penelitian, 
dan perbedaan pada subjek / sampel penelitian. 
2. Penerapan Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Kelas X Di SMA Negeri 3 Yogyakarta oleh Aprilia Tri Sugiarti, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, tahun 2016. Penelitian menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 1) Penilaian autentik dalam 
pembelajaran PAI dilakukan dengan berbagai cara yaitu, (a) aspek 
pengetahuan diterapkan melalui tes tulis, tes lisan dan tugas, (b) aspek 
sikap diterapkan melalui penilaian diri, observasi dan jurnal, (c) aspek 
keterampilan diterapkan melalui penilaian praktik dan proyek. 2) Hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik sebagian besar sudah mencapai 
batas KKM yaitu 75. Berdasarkan hasil belajar tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan penialian autentik dalam Pembelajaran 
PAI dapat meningkatkan hasil belajar PAI.
49
 Persamaan penelitian 
diatas dengan penelitian yang akan penulis lakukan terdapat pada 
pengkajian topik yang sama tentang penilaian autentik kurikulum 
2013. Sedangkan perbedaan dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan terdapat pada tujuan penelitian. Dimana dalam penelitian 
diatas, Aprilia memfokuskan pada penerapan penilaian autentik untuk 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI 
sedangkan penelitian yang akan penulis lakukan memfokuskan untuk 
mengetahui bagaimana implementasi penilaian autentik kurikulum 
2013.  
3. Study Deskriptif Implementasi Penilaian Guru terhadap Unjuk Kerja 
Siswa dalam Pembelajaran Ekonomi di SMA Plus Binabangsa 
Pekanbaru oleh Putri Adzkia Yuda, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau, tahun 2018. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Dengan hasil penelitian 
bahwa guru sudah melaksanakan penilaian unjuk kerja siswa dengan 
baik. Namun masih ada beberapa indikator yang masih sering 
terlewatkan oleh guru, tetapi secara keseluruhan implementasi 
penilaian guru terhadap unjuk kerja siswa dalam pembelajaran 
ekonomi di SMA Plus Binabangsa Pekanbaru adalah baik dengan hasil 
“Ya” lebih banyak dari hasil “Tidak” dalam observasi.50 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis. Untuk itu fokus 
penelitian yang berkenaan dengan Implementasi Penilaian Autentik 
Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negeri Olahraga 
Provinsi Riau pengukuran variabel tersebut disusun berdasarkan kajian 
teori yang ada didalam buku Rusdiana yang terdapat pada hal 18 yang 
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termasuk kedalam ruang lingkup penilaian autentik yang telah diuaraikan 
sebelumnya yaitu: 
1. Penilaian Sikap 
a. Guru menilai sikap peserta didik dengan observasi. 
b. Guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian diri. 
c. Guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian teman sebaya 
atau penilaian antarsiswa. 
d. Guru menilai sikap peserta didik dengan penialain jurnal. 
2. Penilaian Pengetahuan 
a. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes tertulis. 
b. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes lisan. 
c. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan penugasan. 
3. Penilaian Keterampilan 
a. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian unjuk 
kerja. 
b. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian projek. 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif yakni 
aktifitas yang bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena yang 
dirancang untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. 
Penelitian deskriptif juga dilaksanakan untuk mengembangkan ilmu yang 
mendasari masalah dan penjelasan.
51
 Pendekatan penelitian kualitatif 
menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Melong, metode kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati.
52
 
Berdasarkan penjelasan diatas penulis memilih jenis penelitian 
deskriptif kualitatif karena bertujuan untuk menggambarkan situasi dan 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang yang diamati sesuai dengam permasalahan yang dibahas 
mengenai implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Juli - Agustus 2019. Sedangkan 
tempat penelitian ini penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
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Negeri Olahraga Provinsi Riau yang beralamat di Jalan Yos Sudarso No. 
103 Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru, Riau 28263. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Menentukan subjek penelitian sangat diperlukan untuk mendapatkan 
data dan informasi yang dibutuhkan. Subjek dalam penelitian merujuk 
pada responden, informan yang hendak diminati informasi atau digali 
datanya.
53
 Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru Ekonomi kelas 
X di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau yang berjumlah 1 orang. 
Informan tambahannya adalah beberapa peserta didik kelas X di SMA 
Negeri Olahraga Provinsi Riau sebagai pihak yang terlibat langsung 
dengan penilaian autentik kurikulum 2013 yang berjumlah 3 orang. 
Objek penelitian merujuk pada masalah atau tema yang sedang 
diteliti.
54
 Dalam hal ini yang menjadi objek penelitian adalah implementasi 
penilaian autentuk kurikulum 2013 pada pembelajaran Ekonomi di SMA 
Negeri Olahraga Provinsi Riau. 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan di berlakukan ke populasian, 
tetapi di transferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan 
dengan situasi sosial pada kasus yang di pelajari. Dalam penelitiaan 
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kualitatif bukan di namakan responden, tetapi sebagai narasumber atau 
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.
55
 
Penentuan informan atau narasumber dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Informan kunci yang di tentukan adalah guru ekonomi kelas X yang 
berjumlah 1 orang, sedangkan informan tambahan adalah beberapa orang 
peserta didik kelas X yang dijumpai pada saat penelitian berlangsung yang 
berjumlah 3 orang.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai kegiatan atau 
aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis.
56
 
Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang diketahui 
bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subyek.
57 
Dalam hal 
ini dapat dipahami bahwa ketika peneliti menggunaan metode 
observasi atau pengamatan diharapkan dapat menemukan informasi 
atau data dari obyek yang diteliti yang sebagaimana biasanya. Dalam 
metode observasi ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan. 
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Emzir menyatakan observasi non partisipan adalah observasi yang 
menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala 
atau kejadian yang menjadi topik penelitian. Dengan observasi peneliti 
berharap mendapatkan data atas informasi yang akurat tentang 
pelaksanaan penilaian autentik kurikulum 2013. Observasi yang 
peneliti lakukan dalam hal ini adalah melihat bagaimana pelaksanaan 
penilaian autentik yang dilakukan oleh guru Ekonomi mulai dari 
persiapan, pelaksanaan sampai dengan hasil penilaian. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan dua pihak yaitu 
pewancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewancara dengan maksud 
tertentu.
58
 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
untuk menemukan permasalahan yang diteliti dan mengetahui hal-hal 
dari responden yang lebih mendalam.
59
 Dari penjelasan tersebut, dapat 
dipahami bahwa dalam melakukan pengumpulan data dengan metode 
wawancara, peneliti memiliki kerangka pertanyaan yang 
pertanyaannya dapat dikembangkan agar dapat menemukan banyak 
data dan fokus pengumpulan informasi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengambilan data yang 
tidak langsung ditunjukan kepada subjek penelitian, karena penelitian  
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dilakukan melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada, baik 
berupa dokumen primer ataupun dokumen sekunder.
60
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
mejabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membut 




Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secaara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, 
dan data conclusion drawing/verification.  
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
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 Peneliti mereduksi data dimulai dari menentukan fokus 
penelitian, menyusun item-item observasi, menyusun pertanyaan 
penelitian dan menentukan informan dalam penelitian.  
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data di reduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 
penyajian data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
teks yang bersifat naratif.
63
 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitin kualitatif menjadi sari pati jawaban 
rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data lapangan yang 
berharga bagi praktek dan pengembangan ilmu.
64
 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk mengecek data 
melalui dua keabsahan data yaitu: 
1. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Referensi  
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
pendukung yang membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
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peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan 
adanya rekaman wawancara. Data interaksi manusia, tau gambaran 
suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto.
65
  
2. Uji Kredibitas Data Dengan Bahan Membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data, lebih jelasnya agar informasi yang 
diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan laporan penelitian 
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Berdasarkan hasi observasi dan hasil penyajian data dapat 
disimpulkan bahwa untuk implementasi penilaian autentik kurikulum 2013 
pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga 
Provinsi Riau dalam pokok bahasan konsep dasar ekonomi belum 
dilakukan dengan baik karena ruang lingkup penilaian yang dilakukan 
oleh guru yang bersangkutan hanya mencakup penilaian sikap dan 
pengetahuannya saja. Dalam pelaksanaan penilaian sikap pun guru hanya 
menggunakan satu teknik penilaian yaitu teknik observasi padahal untuk 
menjalankan penilaian autentik guru harus menggunakan teknik yang 
bervariasi untuk mendapatkan nilai yang sebenar-benarnya dari siswa.  
Pada pengaplikasian penilaian keterampilan, guru sama sekali tidak 
menjalankan penilaian keterampilan pada siswanya. Guru tersebut 
sebenarnya bisa sekaligus menjalankan penilaian keterampilan pada 
siswanya seperti pada saat ia memberikan penugasan. Penugasan dapat 
dijadikan sebagai penilaian keterampilan dengan instrumen proyek namun 
karena masih belum kreatif dan belum memiliki pemahaman yang luas 






 Adapun saran-saran yang penulis sampaikan terkait penelitian 
tentang Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada Mata 
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri Olahraga Provinsi 
Riau sebagai berikut : 
1. Diharapkan bagi pihak sekolah dapat memantau para guru dalam 
menjalankan penilaian terhadap siswanya. Apakah penilaian yang 
dilakukan sudah sesuai dengan kaidah penilaian autentik kurikulum 
2013 yang ada atau belum. 
2. Diharapkan bagi guru untuk dijadikan masukan untuk meningkatkan 
penilaian autentik pada siswa agar lebih spesifik yang sesuai dengan 
kaidah penilaian autentuk menurut kurikulum 2013. 
3. Diharapkan bagi guru dapat lebih mempelajari dan memahami 
bagaimana pelaksanaan penilaian autentik sehingga dalam 
pengimplementasiannya guru memiliki teknik yang bervariasi. 
4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya supaya hasil penelitian ini 
dapat membantu peneliti lainnya dalam melakukan penelitian yang 
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MATA PELAJARAN EKONOMI 
 
Satuan Pendidikan  :  SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 
Kelas    :  X (SEPULUH) 
Kompetensi Inti   : 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin,tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya,dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian,  serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri,dan mampu menggunakan metoda sesuai  kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
1.1 Mensyukuri sumberdaya sebagai 
karunia Tuhan YME dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan 
1.2 Mengamalkan ajaran agama 
dalam memanfaatkan produk 
bank dan lembaga keuangan 
bukan bank serta dalam 
pengelolaan koperasi 
2.1 Bersikap jujur, disiplin,tanggung 
jawab, peduli, kreatif,mandiri, 
kritis dan analitis dalam 
mengatasi permasalahan ekonomi 
2.2 Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, 
kerjakeras, sederhana, mandiri, 
adil, berani, peduli dalam 
melakukan kegiatan ekonomi 
     
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
 





4.1 Menyajikan konsep ilmu ekonomi 
 
Konsep Ekonomi 
 Pengertian Ilmu 
ekonomi 
 Pembagian Ilmu 
ekonomi 





Membaca pengertian Ilmu ekonomi, 
pembagian Ilmu ekonomi, dan prinsip 




Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan pengertian Ilmu ekonomi, 




Mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian Ilmu ekonomi, pembagian 
Ilmu ekonomi dan prinsip ekonomi dari 
berbagai sumber yang relevan 
 
Mengasosiasi : 
Menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data serta membuat hubungan 
antara pengertian Ilmu ekonomi, 




hasil analisis dan simpulan  tentang 
konsep dasar ilmu ekonomi dalam 




kognitif tentang konsep 
ekonomi dalam bentuk 
objektif dan uraian 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi    
menyajikan konsep ilmu 
ekonomi 
 
Penilaian produk : 
Menilai laporan dan 
bahan presentasi tentang 
konsep ilmu ekonomi 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 





2 x 3 JP 
 
 













Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
 
3.2 Menganalisis masalah ekonomi 





4.2 Melaporkan hasil analisis masalah 
ekonomi  dan cara mengatasinya 
 
Masalah Ekonomi dan cara 
mengatasinya 
 Inti masalah 
ekonomi/Kelangkaan 
 Pilihan 
 Biaya peluang 
 Skala prioritas 
 Pengelolaan keuangan 
 Permasalahan pokok 
ekonomi (apa, 
bagaimana, untuk siapa) 







Membaca tentang inti masalah 
ekonomi/kelangkaan, pilihan, biaya 
peluang, skala prioritas, pengelolaan 
keuangan, cara mengatasi masalah pokok 
ekonomi (apa, bagaimana, untuk siapa), 
dengan menggunakan sistem ekonomi 




Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan inti masalah 
ekonomi/Kelangkaan, pilihan, biaya 
peluang, skala prioritas, pengelolaan 
keuangan, cara mengatasi masalah pokok 
ekonomi  (apa, bagaimana, untuk siapa) 




Mengumpulkan data/informasi tentang 
inti masalah ekonomi/Kelangkaan, 
pilihan, biaya peluang, skala prioritas, 
pengelolaan keuangan, cara mengatasi 
masalah pokok ekonomi (apa, bagaimana, 
untuk siapa) dengan menggunakan  
sistem ekonomi  yang berlaku dari 




Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh   dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  dan menentukan 
hubungan antara inti masalah 
ekonomi/Kelangkaan, pilihan, biaya 
peluang, skala prioritas, pengelolaan 
 
Tes  tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang masalah 
ekonomi dan cara 
mengatasinya dalam 
bentuk objektif dan 
uraian. 
 
Unjuk kerja : 
Menilai kemampuan 
diskusi/presentasi 
laporan hasil analisis 
masalah ekonomi dan 
cara mengatasinya 
 
Penilaian produk : 
Menilai hasil pembuatan 
tugas menyusun skala 
prioritas kebutuhan dan 
pengelolaan keuangan 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 




4 x 3 JP 
 
 













Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
keuangan, cara mengatasi masalah pokok 
ekonomi untuk mendapatkan  simpulan 




hasil analisis dan simpulan masalah 
ekonomi  dan cara mengatasinya dalam 
berbagai bentuk media (lisan dan tulisan) 
 
 
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
 











Pelaku Kegiatan Ekonomi 






dan Masyarakat Luar 
Negeri. 
 Peran pelaku kegiatan 
ekonomi 
 Model diagram interaksi 
antar pelaku ekonomi/ 





Pelaku-pelaku kegiatan ekonomi (Rumah 
Tangga Konsumsi, Rumah Tangga 
Produksi, Pemerintah, dan Masyarakat  
Luar Negeri), peran pelaku kegiatan 
ekonomi, model diagram interaksi 
pelaku ekonomi/circulair flow diagram 




Mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan pelaku-pelaku kegiatan ekonomi 
(Rumah Tangga Konsumsi, Rumah 
Tangga Produksi, Pemerintah, dan 
Masyarakat Luar Negeri), peran pelaku 
kegiatan ekonomi, model diagram 




Mengumpulkan data/informasi tentang 
pelaku-pelaku kegiatan ekonomi, peran 
pelaku kegiatan ekonomi, model diagram 
 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang peran 
pelaku kegiatan ekonomi 










Menilai laporan dan 
bahan presentasi tentang 
peran pelaku kegiatan 
ekonomi dan model 
diagram interaksi pelaku 




3 x 3 JP 
 
 
























Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
interaksi pelaku ekonomi/circulair flow 




Menganalisis  informasi dan data-data 
yang diperoleh dari bacaan maupun dari  
sumber-sumber  terkait  serta 
menentukan hubungan antara pelaku-
pelaku kegiatan ekonomi, Peran pelaku 
kegiatan ekonomi, Model diagram 
interaksi pelaku ekonomi/ circulair flow 
diagram untuk mendapatkan  simpulan 
tentang peran pelaku kegiatan ekonomi 
 
Mengomunikasikan 
hasil analisis dan simpulan tentang peran 
pelaku kegiatan ekonomi  dalam berbagai 
bentuk media (lisan dan tulisan) 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 












3.4 Mendeskripsikan konsep  pasar 





4.4    Melakukan penelitian tentang 
pasar dan terbentuknya harga  
pasar dalam perekonomian 
 
Pasar dalam perekonomian 
 Pengertian pasar 
 Peran pasar dalam 
perekonomian 




Permintaan dan penawaran 
 Pengertian permintaan 
dan penawaran 




 Kurva permintaan dan 
penawaran 
 Pergerakan di 




 Hukum permintaan dan 
penawaran serta 
asumsi-asumsinya 
 Proses terbentuknya 
harga keseimbangan 
 Pengertian elastisitas 
dan macam-macam 
elastisitas 








Membaca peran pasar dalam 
perekonomian, bentuk-bentuk pasar 
(output) dan ciri-cirinya, pengertian 
permintaan dan penawaran, faktor-faktor 
yang memengaruhi permintaan dan 
penawaran, kurva permintaan dan 
penawaran, pergerakan di sepanjang 
kurva dan pergeseran kurva (permintaan 
dan penawaran), hukum permintaan dan 
penawaran serta asumsi-asumsinya, 
proses terbentuknya harga keseimbangan, 
pengertian elastisitas dan macam-macam 
elastisitas, faktor-faktor yang 
memengaruhi elastisitas permintaan dan 
penawaran dari berbagai sumber belajar. 
 
Menanya: 
Mengajukan pertanyaan : peran pasar 
dalam perekonomian, bentuk-bentuk 
pasar (output) dan ciri-cirinya, pengertian 
permintaan dan penawaran, faktor-faktor 
yang memengaruhi permintaan dan 
penawaran, kurva permintaan dan 
penawaran, pergerakan di sepanjang 
kurva dan pergeseran kurva (permintaan 
dan penawaran), hukum permintaan dan 
penawaran serta asumsi-asumsinya, 
proses terbentuknya harga keseimbangan, 
pengertian elastisitas dan macam-macam 
elastisitas, faktor-faktor yang 




Mengumpulkan data/informasi tentang 
peran pasar dalam perekonomian, bentuk-
bentuk pasar (output) dan ciri-cirinya, 
 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang pasar 
dalam kegiatan 
perekonomian dalam 
bentuk objektif dan 
uraian: 
 
Penilaian projek  : 
Menilai tugas melakukan 
penelitian sederhana 




Penilaian produk : 
Menilai laporan hasil 
penelitian sederhana 
tentang peran pasar 
dalam perekonomian 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 




6 x 3 JP 
 


























 pengertian permintaan dan penawaran, 
faktor-faktor yang memengaruhi 
permintaan dan penawaran, kurva 
permintaan dan penawaran, pergerakan di 
sepanjang kurva dan pergeseran kurva 
(permintaan dan penawaran), hukum 
permintaan dan penawaran serta asumsi-
asumsinya, proses terbentuknya harga 
keseimbangan, pengertian elastisitas dan 
macam-macam elastisitas, faktor-faktor 
yang memengaruhi elastisitas permintaan 




Menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta membuat hubungan 
tentang peran pasar dalam perekonomian, 
bentuk-bentuk pasar (output) dan ciri-
cirinya, pengertian permintaan dan 
penawaran, faktor-faktor yang 
memengaruhi permintaan dan penawaran, 
kurva permintaan dan penawaran, 
pergerakan di sepanjang kurva dan 
pergeseran kurva (permintaan dan 
penawaran), hukum permintaan dan 
penawaran serta asumsi-asumsinya, 
proses terbentuknya harga keseimbangan, 
pengertian elastisitas dan macam-macam 
elastisitas, faktor-faktor yang 




Menyampaikan hasil analisis dan 
simpulan dalam berbagai bentuk media 
serta melaporkan hasil penelitian tentang 
peran pasar dan terbentuknya harga pasar 
dalam perekonomian 
 
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
 
3.5 Mendeskripsikan bank, 
lembaga keuangan bukan bank, 








4.5.   Menyajikan peran dan produk 
bank, lembaga keuangan bukan 
bank, Otoritas jasa Keuangan 





 Pengertian bank 
 Fungsi bank 
 Jenis, prinsip kegiatan 
usaha,dan produk  bank 
 
Lembaga Keuangan Bukan 
Bank (LKBB) 
 Pengertian lembaga 
keuangan bukan bank 
 Fungsi lembaga 
keuangan bukan bank 
 Jenis, prinsip kegiatan 





 Pengertian bank sentral 
 Fungsi, tugas dan 
wewenang Bank 
Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik 
Indonesia 
 Stabilitas sistem 
keuangan 
 
Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) 
 Pengertian OJK 










Mengamati: pengertian bank dan 
lembaga keuangan bukan bank, fungsi 
bank dan lembaga keuangan bukan bank 
jenis, prinsip kegiatan usaha, dan produk  
bank dan lembaga keuangan bukan bank, 
pengertian bank sentral, fungsi, tugas dan 
wewenang Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik Indonesia, stabilitas 
sistem keuangan, pengertian OJK, fungsi, 
tugas, dan wewenang OJK dengan 




bertanya dan berdiskusi  untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang 
pengertian bank dan lembaga keuangan 
bukan bank, fungsi bank dan lembaga 
keuangan bukan bank, jenis, prinsip 
kegiatan usaha, dan produk  bank dan 
lembaga keuangan bukan bank, 
pengertian bank sentral, fungsi, tugas dan 
wewenang Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik Indonesia, stabilitas 
sistem keuangan, pengertian OJK, fungsi, 
tugas, dan wewenang OJK 
 
Mengeksplorasi: 
mengumpulkan data/informasi pengertian 
bank dan lembaga keuangan bukan bank, 
fungsi bank dan lembaga keuangan bukan 
bank jenis, prinsip kegiatan usaha, dan 
produk  bank dan lembaga keuangan 
bukan bank, pengertian bank sentral, 
fungsi, tugas dan wewenang Bank 
Indonesia sebagai Bank Sentral Republik 
Indonesia, stabilitas sistem keuangan, 
pengertian OJK, fungsi, tugas, dan 
wewenang OJK dari berbagai sumber 
 
Tes tertulis  : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang bank dan 
lembaga keuangan bukan 
bank dalam bentuk 
objektif dan uraian 
 
Unjuk kerja  : 
Menilai kemampuan 
mendemontrasikan 
fungsi dan produk bank 
dan lembaga keuangan 
bukan bank, OJK dan 
bank sentral 
 
Penilaian produk : 
Menilai laporan dan 
bahan presentasi tentang 
peran dan produk bank 




6 x 3 JP 
 




















undang No. 23 
Tahun 1999 
junto UU No. 3 
Tahun 2004 













undang No. 21 
Tahun 2008 










belajar yang relevan 
 
Mengasosiasi : 
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data serta menghubungkannya 
tentang pengertian bank dan lembaga 
keuangan bukan bank, fungsi bank dan 
lembaga keuangan bukan bank jenis, 
prinsip kegiatan usaha, dan produk  bank 
dan lembaga keuangan bukan bank, 
pengertian bank sentral, fungsi, tugas dan 
wewenang Bank Indonesia sebagai Bank 
Sentral Republik Indonesia, stabilitas 
sistem keuangan, pengertian OJK, fungsi, 
tugas, dan wewenang OJK berdasarkan 
data/informasi yang sudah dikumpulkan 
 
Mengomunikasikan: 
Laporan dan mempresentasikannya dalam 
bentuk lisan dan tulisan tentang peran dan 
produk bank dan lembaga keuangan 
bukan bank, serta peran dan fungsi bank 
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3.6 Mendeskripsikan sistem 





Sistem Pembayaran dan 
Alat Pembayaran 
 Pengertian Sistem 
Pembayaran 
 Peran Bank Indonesia 
dalam Sistem 
Mengamati: pengertian sistem 
pembayaran, peran Bank Indonesia dalam 
sistem pembayaran, penyelenggaraan 
sistem pembayaran nontunai oleh Bank 
Indonesia, sejarah uang, pengertian uang, 
fungsi, jenis dan syarat uang, unsur 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang sistem 
pembayaran dan alat 
pembayaran dalam 
bentuk objektif dan 






Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar 
4.6 Menyimulasikan sistem 
pembayaran dan alat pembayaran 
 
Pembayaran 
 Penyelenggaraan sistem 
pembayaran nontunai 
oleh Bank Indonesia 
 
Uang 
 Sejarah uang 
 Pengertian uang 
 Fungsi, jenis dan syarat 
uang 
 Unsur pengaman uang 
rupiah 
 Pengelolaan uang 
rupiah oleh Bank 
Indonesia 
 
Alat pembayaran nontunai 
 Jenis-jenis alat 
pembayaran nontunai 
 
pengaman uang rupiah, pengelolaan uang 
rupiah oleh Bank Indonesia, dan jenis-
jenis alat pembayaran nontunai dengan 




bertanya dan berdiskusi  untuk 
mendapatkan klarifikasi tentang  
pengertian sistem pembayaran, peran 
Bank Indonesia dalam sistem 
pembayaran, penyelenggaraan sistem 
pembayaran nontunai oleh Bank 
Indonesia, sejarah uang, pengertian uang, 
fungsi, jenis dan syarat uang, unsur 
pengaman uang rupiah, pengelolaan uang 
rupiah oleh Bank Indonesia, dan jenis-
jenis alat pembayaran nontunai. 
 
Mengeksplorasi: 
mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian sistem pembayaran, peran 
Bank Indonesia dalam sistem 
pembayaran, penyelenggaraan sistem 
pembayaran nontunai oleh Bank 
Indonesia, sejarah uang, pengertian uang, 
fungsi, jenis dan syarat uang, unsur 
pengaman uang rupiah, pengelolaan uang 
rupiah oleh Bank Indonesia, dan jenis-
jenis alat pembayaran nontunai dari 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Mengasosiasi: 
menganalisis dan menyimpulkan  
informasi/data serta menghubungkannya 
tentang pengertian sistem pembayaran, 
peran Bank Indonesia dalam sistem 
pembayaran, penyelenggaraan sistem 
pembayaran nontunai oleh Bank 






pembayaran dan alat 
pembayaran (sikap dan 
keterampilan) 
 
Penilaian produk : 
Menilai laporan dan 
bahan penyajian tentang 
sistem pembayaran dan 
alat pembayaran 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 












 Peraturan Bank 
Indonesia No.6 
/14/PBI/2004 
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fungsi, jenis dan syarat uang, unsur 
pengaman uang rupiah, pengelolaan uang 
rupiah oleh Bank Indonesia, dan jenis-
jenis alat pembayaran nontunai 
berdasarkan data/informasi yang sudah 
dikumpulkan 
 
Mengomunikasikan laporan dalam 
bentuk lisan dan tulisan,  
mempresentasikannya, serta 
mensimulasikan sistem pembayaran dan 
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4.7 Menerapkan konsep manajemen 




 Pengertian manajemen 
 Fungsi-fungsi 
manajemen 
 Unsur-unsur manajemen 
 Bidang-bidang 
manajemen 







Membaca pengertian manajemen,  fungsi-
fungsi manajemen, unsur-unsur 
manajemen, bidang-bidang manajemen 
dan penerapan fungsi manajemen dalam 
kegiatan sekolah dengan menggunakan 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Menanya: 
Mengajukan pertanyaan pengertian 
manajemen,  fungsi-fungsi manajemen, 
unsur-unsur manajemen, bidang-bidang 
manajemen dan penerapan fungsi 
manajemen dalam kegiatan sekolah 
 
Tes tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang hakikat 
manajemen dalam 
bentuk objektif dan 
uraian. 
 








3 x 3 JP 
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Mengeksplorasi 
mengumpulkan data/informasi tentang 
pengertian manajemen,  fungsi-fungsi 
manajemen, unsur-unsur manajemen, 
bidang-bidang manajemen dan penerapan 
fungsi manajemen dalam kegiatan 




menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta menentukan 
hubungannya tentang pengertian 
manajemen, fungsi-fungsi manajemen, 
unsur-unsur manajemen, bidang-bidang 
manajemen dan penerapan fungsi 
manajemen dalam kegiatan sekolah 




Menyampaikan laporan tentang 
rancangan penerapan teori manajemen 
dalam kegiatan sekolah dan 
mempresentasikannya dalam bentuk 




Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 
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3.8 Mendeskripsikan konsep koperasi 




4.8   Menerapkan konsep koperasi  




 Pengertian koperasi 
 Asas koperasi 
 Prinsip-prinsip koperasi 
 Tujuan koperasi 
 Jenis-jenis koperasi 





 Peran koperasi 
 Perangkat organisasi 
koperasi 
 Sumber permodalan 
koperasi 




Membaca pengertian koperasi, asas 
koperasi, prinsip-prinsip koperasi, tujuan 
koperasi, jenis-jenis koperasi, Selisih 
Hasil Usaha (SHU) koperasi, peran 
koperasi, perangkat organisasi koperasi, 
sumber permodalan koperasi, dan 
prosedur pendirian koperasi dengan 




Mengajukan pertanyaan pengertian 
koperasi, asas koperasi, prinsip-prinsip 
koperasi, tujuan koperasi, jenis-jenis 
koperasi, Selisih Hasil Usaha (SHU) 
koperasi,  peran koperasi, perangkat 
organisasi koperasi, sumber permodalan 




Mengumpulkan data/informasi tentang  
pengertian koperasi, asas koperasi, 
prinsip-prinsip koperasi, tujuan koperasi, 
jenis-jenis koperasi, Selisih Hasil Usaha 
(SHU) koperasi. peran koperasi sekolah, 
perangkat organisasi koperasi sekolah, 
sumber permodalan koperasi sekolah, dan 
prosedur pendirian koperasi sekolah dari 
berbagai sumber belajar yang relevan 
 
Mengasosiasi: 
Menganalisis dan menyimpulkan 
informasi/data serta menghubungkannya 
tentang pengertian koperasi, asas 
koperasi, prinsip-prinsip koperasi, tujuan 
koperasi, jenis-jenis koperasi, Selisih 
Hasil Usaha (SHU) koperasi, peran 
 
Tes  tertulis : 
Menilai kemampuan 
kognitif tentang hakikat 
koperasi dalam bentuk 
objektif dan uraian: 
 




sekolah melalui KOPSIS. 
 
 
Anecdotal Record untuk 
menilai ranah sikap 
keagamaan dan sikap 




6 x 3 JP 
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koperasi, perangkat organisasi koperasi, 
sumber permodalan koperasi, dan 
prosedur pendirian koperasi berdasarkan 
data/informasi yang sudah dikumpulkan 
 
Mengomunikasikan rencana penerapan 
konsep koperasi dalam praktik 








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah    : SMA NEGERI OLAHRAGA PROVINSI RIAU 
Mata Pelajaran   : Ekonomi 
Kelas/Semester   : X / Ganjil 
Materi Pokok   : Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Alokasi Waktu   : 2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @45 Menit 
 
A. Kompetensi inti 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 
perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, 
serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.1  Mendeskripsikan konsep ilmu ekonomi.   Memahami pengertian ilmu ekonomi 
 Mengidentifikasi masalah ekonomi (kelangkaan/scarcity 
dan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
 Memahami konsep pilihan (kebutuhan dan keinginan) 
dan skala prioritas 
 Memahami kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
 Memahami konsep biaya peluang (opportunity cost) 
 Memahami konsep prinsip ekonomi 
 Memahami konsep motif ekonomi 
 Memahami pembagian ilmu ekonomi 
 Memahami konsep ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
4.1  Mengidentifikasi kelangkaan dan biaya 
peluang dalam memenuhi kebutuhan.  
 Menyajikan hasil identifikasi  tentang konsep ilmu 
ekonomiberdasarkan data/informasi dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 
 Memahami pengertian ilmu ekonomi 
 Mengidentifikasi masalah ekonomi (kelangkaan/scarcity dan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
 Memahami konsep pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
 Memahami kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
 Memahami konsep biaya peluang (opportunity cost) 
 Memahami konsep prinsip ekonomi 
 Memahami konsep motif ekonomi 
 Memahami pembagian ilmu ekonomi 
 Memahami konsep ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
 Menyajikan hasil identifikasi  tentang konsep ilmu ekonomiberdasarkan data/informasi dari berbagai 
sumber belajar yang relevan 
 
D. Materi Pembelajaran 
Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
 Pengertian ilmu ekonomi 
 Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
 Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
 Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
 Biaya peluang (opportunity cost) 
 Prinsip ekonomi 
 Motif ekonomi 
 Pembagian ilmu ekonomi 
 Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
 
E. Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran  : Discovery Learning 
Metode  : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran 
 
F. Media Pembelajaran 
Media :  
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 Lembar penilaian 
 LCD Proyektor 
 
Alat/Bahan : 
 Penggaris, spidol, papan tulis 
 Laptop & infocus 
 
G. Sumber Belajar 
 Buku Ekonomi Siswa Kelas X, Kemendikbud, Tahun 2016 
 Buku refensi yang relevan,  
 Lingkungan setempat 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala 
prioritas 
● Pemberian contoh-contoh materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan 
dan skala prioritas untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Pengertian ilmu ekonomi, 
Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala 
prioritas oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, 
Pilihan dan skala prioritas yang sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide 
presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas yang 
sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas yang sedang 
dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah 
ekonomi, Pilihan dan skala prioritas yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada 
guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala 
prioritas 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, 
Pilihan dan skala prioritas yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang 
rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala 
prioritas sesuai dengan pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
→ Mengolah informasi dari materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan 
dan skala prioritas yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya 
mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang 
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Pengertian ilmu ekonomi, 
Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya 
dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Pengertian ilmu ekonomi, Masalah 
ekonomi, Pilihan dan skala prioritas berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Pengertian 
ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas dan ditanggapi oleh 
kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, 
Pilihan dan skala prioritas yang dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  
untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
  Ø Pengertian ilmu ekonomi 
Ø Masalah ekonomi (Kelangkaan/scarcitydan kebutuhan yang relatif tidak terbatas) 
Ø Pilihan (kebutuhan dan keinginan) dan skala prioritas 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, 
Pilihan dan skala prioritas yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar 
kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah 
ekonomi, Pilihan dan skala prioritas yang akan selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah 
ekonomi, Pilihan dan skala prioritas yang terdapat pada buku pegangan peserta didik 
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek 
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  
disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin 
tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan 
skala prioritas yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, 
Pilihan dan skala prioritas yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Pengertian ilmu 
ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan dan skala prioritas 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Pengertian ilmu ekonomi, Masalah ekonomi, Pilihan 
dan skala prioritas kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
    
2. Pertemuan Ke-2 (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang 
(opportunity cost), Prinsip ekonomi 
● Pemberian contoh-contoh materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya 
peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi untuk dapat dikembangkan peserta didik, 
dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), 
Prinsip ekonomi 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Kebutuhan  dan alat pemuas 
kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity 
cost), Prinsip ekonomi oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya 
peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang sedang dipelajari dalam bentuk 
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), 
Prinsip ekonomi yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Kebutuhan  dan alat pemuas 
kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang telah disusun 
dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity 
cost), Prinsip ekonomi 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, 
Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang telah diperoleh pada buku 
catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity 
cost), Prinsip ekonomi sesuai dengan pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 
→ Mengolah informasi dari materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang 
(opportunity cost), Prinsip ekonomi yang sudah dikumpulkan dari hasil 
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan 
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Kebutuhan  dan alat pemuas 
kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi 
Verification 
(pembuktian)  
CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya 
dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, 
Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi berupa kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Kebutuhan  
dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi dan 
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya 
peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang dilakukan dan peserta didik lain 
diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip 
ekonomi 
  Ø Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan 
Ø Biaya peluang (opportunity cost) 
Ø Prinsip ekonomi 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya 
peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang terdapat pada buku pegangan peserta 
didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Kebutuhan  dan alat pemuas 
kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang akan selesai 
dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, 
Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang terdapat pada buku pegangan 
peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk 
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity 
cost), Prinsip ekonomi berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi 
sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah 
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang 
(opportunity cost), Prinsip ekonomi yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya 
peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi yang baru diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Kebutuhan  dan alat 
pemuas kebutuhan, Biaya peluang (opportunity cost), Prinsip ekonomi 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Kebutuhan  dan alat pemuas kebutuhan, Biaya peluang 
(opportunity cost), Prinsip ekonomi kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik. 
    
3. Pertemuan Ke-3 (3 x 45 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, 
maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik 
ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 









Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik 
materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah 
(pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
● Pemberian contoh-contoh materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi 
syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari 
buku paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan 
dengan Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, 
tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Motif ekonomi, Pembagian 
ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi 
syariah),  
→ Mendengar 
  Pemberian materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah 
(pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran 
mengenai materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 








CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui 
kegiatan belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan 
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan 
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan 






Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, 
Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang 
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan 
mencoba menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai 
referensi dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang 
materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan 
mengmati dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi 
Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu 
ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi 
syariah),  yang telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket 
mengenai materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah 
(pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, 
Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang 
telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan 
rasa percaya diri Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah 
(pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  sesuai dengan 
pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada 
lembar kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, 
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR 
KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
→ Mengolah informasi dari materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi 
syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan 
bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 
→ Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi Motif ekonomi, Pembagian 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya 
dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat 
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir 
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-





Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, 
Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya 
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Motif 
ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan 
karakteristik ekonomi syariah),  dan ditanggapi oleh kelompok yang 
mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, 
Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, 
prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  
  Ø Motif ekonomi 
Ø Pembagian ilmu ekonomi 
Ø Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah) 
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, 
Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa 
pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Motif ekonomi, Pembagian ilmu 
ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi 
syariah),  yang akan selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, 
Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, 
tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 
pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh 
menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran tentang materi  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah 
(pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, 
Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  yang baru diselesaikan.  
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Motif ekonomi, 
Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi 
syariah),  
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Motif ekonomi, Pembagian ilmu ekonomi, Ekonomi 
syariah (pengertian, tujuan, prinsip dan karakteristik ekonomi syariah),  kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik. 
 
 
I. Penilaian Hasil Pembelajaran 
1. Teknik Penilaian (terlampir) 
a. Sikap 
- Penilaian Observasi 
Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta didik sehari-hari, baik 
terkait dalam proses pembelajaran maupun secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh 
guru. Berikut contoh instrumen penilaian sikap 
 
No Nama Siswa 





Nilai BS JJ TJ DS 
1 Soenarto 75 75 50 75 275 68,75 C 




• BS : Bekerja Sama 
• JJ : Jujur 
• TJ : Tanggun Jawab 
• DS : Disiplin 
 
Catatan : 
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria: 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Cukup 
25  = Kurang 
2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah kriteria = 100 x 4 = 400 
3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 : 4 = 68,75 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang ingin dinilai 
 
- Penilaian Diri 
Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada peserta didik, maka peserta 
didik diberikan kesempatan untuk menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian 
tetap bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu tujuan dari penilaian 
diri ini, menentukan kompetensi yang akan dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian 
yang akan digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya format 
penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut Contoh format penilaian : 








Selama diskusi, saya ikut serta 
mengusulkan ide/gagasan. 
50  
250 62,50 C 
2 
Ketika kami berdiskusi, setiap 




Saya ikut serta dalam membuat 
kesimpulan hasil diskusi kelompok. 
50  
4 ... 100  
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4 x 100 = 400 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (250 : 400) x 100 = 62,50 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
5. Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi pengetahuan dan 
keterampilan 
 
- Penilaian Teman Sebaya 
Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai temannya sendiri. Sama 
halnya dengan penilaian hendaknya guru telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, 
membuat kriteria penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh format 
penilaian teman sebaya : 
 Nama yang diamati  : ... 
Pengamat  : ... 
 







1 Mau menerima pendapat teman. 100  
450 90,00 SB 
2 




Memaksakan pendapat sendiri 
kepada anggota kelompok. 
 100 
4 Marah saat diberi kritik. 100  
5 ...  50 
 
Catatan : 
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang positif, sedangkan untuk 
pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan Tidak = 100 
2. Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5 x 100 = 500 
3. Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) = (450 : 500) x 100 = 90,00 
4. Kode nilai / predikat : 
75,01 – 100,00 = Sangat Baik (SB) 
50,01 – 75,00 = Baik (B) 
25,01 – 50,00  = Cukup (C) 
00,00 –  25,00 = Kurang (K) 
 
- Penilaian Jurnal (Lihat lampiran) 
 
b. Pengetahuan 
- Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran) 
- Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan 
Praktek Monolog atau Dialog 
Penilaian Aspek Percakapan 






Nilai 25 50 75 100 
1 Intonasi     
   
2 Pelafalan     
3 Kelancaran     
4 Ekspresi     
5 Penampilan     
6 Gestur     
 
- Penugasan (Lihat Lampiran) 
Tugas Rumah 
a. Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku peserta didik 
b. Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa mereka telah mengerjakan 
tugas rumah dengan baik 




- Penilaian Unjuk Kerja 
Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen penilaian ujian 
keterampilan berbicara sebagai berikut: 
 
Instrumen Penilaian 












1 Kesesuaian respon dengan pertanyaan     
2 Keserasian pemilihan kata     
3 Kesesuaian penggunaan tata bahasa     
4 Pelafalan     
 Kriteria penilaian (skor) 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal dikali 
skor ideal (100) 
 
Instrumen Penilaian Diskusi 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1 Penguasaan materi diskusi     
2 Kemampuan menjawab pertanyaan     
3 Kemampuan mengolah kata     
4 Kemampuan menyelesaikan masalah     
 
Keterangan : 
100  = Sangat Baik 
75 = Baik 
50  = Kurang Baik 
25  = Tidak Baik 
 
- Penilaian Proyek (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Produk (Lihat Lampiran) 
- Penilaian Portofolio 
Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti catatan, PR, dll 
 
Instrumen Penilain 
No Aspek yang Dinilai 100 75 50 25 
1      
2      
3      
4      
 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
a. Pertemuan Pertama 
b. Pertemuan Kedua 
c. Pertemuan Ketiga 
 
3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), maka guru bisa 
memberikan soal tambahan misalnya sebagai berikut : 
1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara! 
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara Republik Indonesia dan 
Lembaga Pemerintah Non Kementerian! 
3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan pemerintahan! 
 
CONTOH PROGRAM REMIDI 
 
Sekolah : …………………………………………….. 
Kelas/Semester : …………………………………………….. 
Mata Pelajaran : …………………………………………….. 
Ulangan Harian Ke  : …………………………………………….. 
Tanggal Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Bentuk Ulangan Harian : …………………………………………….. 
Materi Ulangan Harian : …………………………………………….. 
(KD / Indikator) : …………………………………………….. 

















1       
2       
3       
4       
5       
6       
dst       
 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai berikut : 
1) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.  
2) Mencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
penyelenggaraan pemerintahan Negara 
3) Membaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam 
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara 
4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik 
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Lembar Observasi Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 
Nama Guru  : 
Kelas / Semester : 
Pokok Bahasan : 
Tanggal dan Waktu : 
 
Berikan tanda (√) pada kolom yang tersedia! 
 
Keterangan: 
Ya = Terlaksana 
Tidak = Tidak terlaksana 
 
Mengetahui, 
Peneliti      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Eka Aprilia Rismawati    Santosa, SE, MM 
NIM. 11516203280     NIP. 197805132009031002 
     
No Aspek-aspek yang diamati 
Alternatif Jawaban 
Ya Tidak 
 1. Guru menilai sikap peserta didik dengan observasi 
  
 2. Guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian diri     
3. 
Guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian teman sebaya atau 
penilaian antarsiswa  
  
 4.  Guru menilai sikap peserta didik dengan penialain jurnal 
 
  
 5. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes tertulis   
 
6. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes lisan   
7. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan penugasan   
8. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian unjuk kerja   
9. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian proyek   
10. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian portofolio   
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Guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian teman sebaya atau 
penilaian antarsiswa  
  
 4.  Guru menilai sikap peserta didik dengan penialain jurnal 
 
  
 5. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes tertulis   
 
6. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes lisan   
7. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan penugasan   
8. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian unjuk kerja   
9. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian proyek   
10. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian portofolio   
Lembar Observasi Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 Pada 
Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 
Nama Guru  : 
Kelas / Semester : 
Pokok Bahasan : 
Tanggal dan Waktu : 
 
Berikan tanda (√) pada kolom yang tersedia!  
 
Keterangan: 
Ya = Terlaksana 
Tidak = Tidak terlaksana 
 
Mengetahui, 
Peneliti      Guru Mata Pelajaran 
 
 
Eka Aprilia Rismawati    Santosa, SE, MM 
NIM. 11516203280     NIP. 197805132009031002 
     
No 
Aspek-aspek yang diamati Alternatif Jawaban 
Ya Tidak 
 1. Guru menilai sikap peserta didik dengan observasi 
  
 2. Guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian diri     
3. 
Guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian teman sebaya atau 
penilaian antarsiswa  
  
 4.  Guru menilai sikap peserta didik dengan penialain jurnal 
 
  
 5. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes tertulis   
 
6. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes lisan   
7. Guru menilai pengetahuan peserta didik dengan penugasan   
8. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian unjuk kerja   
9. Guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian proyek   




Teknik Wawancara : Wawancara Terstruktur 
Aspek Wawancara : Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 pada Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Negeri Olahraga Provinsi 
Riau 
Fokus Penelitian : Implementasi Penilaian Autentik Yang Dilakukan Oleh Guru 
Ekonomi Pada Materi Konsep Dasar Ilmu Ekonomi 
Narasumber : Guru Ekonomi Kelas X dan Peserta Didik  
1. Apakah guru menilai sikap peserta didik dengan observasi? 
2. Apakah guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian diri? 
3. Apakah guru menilai sikap peserta didik dengan penilaian teman sebaya atau 
penilaian antarsiswa? 
4. Apakah  guru menilai sikap peserta didik dengan penialain jurnal? 
5. Apakah menilai pengetahuan peserta didik dengan tes tertulis? 
6. Apakah guru menilai pengetahuan peserta didik dengan tes lisan? 
7. Apakah guru menilai pengetahuan peserta didik dengan penugasan? 
8. Apakah guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian unjuk kerja? 
9. Apakah guru menilai keterampilan peserta didik dengan penilaian proyek 








 Membercheck Wawancara 
 
Implementasi Penilaian Autentik Kurikulum 2013 pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di 
SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau 























































BS JJ TJ DS BS JJ TJ DS BS JJ TJ DS BS JJ TJ DS
1 Afrigo Rahmat Y. 75 75 75 75 70 70 70 70 70 70 70 70 65 70 70 65 1130 70,62 B
2 Ammar Luthfi 60 60 60 60 60 60 60 65 65 60 60 60 65 65 65 65 990 61,87 B
3 Ardy Wiradhika 70 70 70 65 65 60 60 60 70 70 70 70 60 60 60 60 1040 65 B
4 Aridho Ikhsan 70 70 70 65 70 70 70 70 70 70 70 70 60 60 60 60 1075 67,18 B
5 Bimbi Halim 65 65 60 60 70 70 70 70 60 50 50 50 65 60 60 65 990 61,87 B
6 Dwi Yulana Adinda 50 50 50 50 60 50 50 50 75 70 70 70 50 50 50 50 895 55,93 B
7 Enrico Delfiendra 70 70 70 70 75 70 70 70 50 50 50 50 75 75 70 70 1055 65,93 B
8 Firman Hidayat 65 60 60 60 50 50 50 50 60 60 60 60 75 75 75 75 985 61,56 B
9 Ikhsani Taqwa 70 70 70 70 60 60 60 60 75 75 75 75 60 70 60 70 1080 67,5 B
10 Inka Desla Maudyana 70 70 70 70 75 75 75 75 60 60 60 60 65 60 60 60 1065 66,56 B
11 Lukman Maulana 60 50 50 50 65 70 70 65 60 60 60 60 70 70 70 70 1000 62,5 B
12 Maulana Hafidz 75 70 70 70 65 65 65 65 65 60 60 65 70 70 70 70 1075 67,18 B
13 Mhd Haikal 50 50 50 50 60 60 60 60 70 70 70 65 60 50 50 50 925 57,81 B
14 Muhammad Aditya 60 60 60 60 60 60 60 60 70 70 70 65 75 70 70 70 1040 65 B
15 Muhammad Gilang 75 75 75 75 70 70 70 65 65 65 60 60 65 60 60 70 1080 67,5 B
16 Nailan Akhyar 75 75 70 70 70 70 70 65 50 50 50 50 60 60 60 60 1005 62,81 B
17 Nanda Prayoga 75 75 75 75 65 65 60 60 70 70 70 70 75 75 75 75 1130 70,62 B
18 Nirina Mawaddah A. 70 75 70 75 70 70 70 70 65 60 60 60 70 70 70 70 1095 68,43 B
19 Nova Ramadani 75 75 75 75 70 70 70 70 65 65 65 65 60 60 60 60 1080 67,5 B
20 Rayya Fawwaz A. 65 70 70 65 65 60 60 60 60 60 60 60 75 75 75 75 1055 65,93 B
21 Rifky Agustianda 65 65 65 65 60 60 60 60 60 60 60 60 75 75 70 70 1030 64,37 B
22 Rio Ali Hasy 60 60 60 60 75 75 75 75 65 60 60 65 70 70 70 70 1070 66,87 B
23 Riski Fahrisan 60 60 60 60 75 75 70 70 50 50 50 50 65 60 60 60 975 60,93 B
24 Sheva Da Yansa 65 60 60 65 70 70 70 70 75 75 70 70 70 70 70 70 1100 68,75 B
25 Sulaiman 50 50 50 50 65 60 60 60 75 75 75 75 70 70 70 70 1025 64,06 B
26 Verry Armansyah 75 75 70 70 70 70 70 70 60 70 60 70 60 50 50 50 1040 65 B
27 Vivin Sianita A. 75 75 75 75 70 70 70 70 70 70 70 70 65 70 70 65 1130 70,62 B
28 Wira Yuda 60 70 60 70 60 50 50 50 60 50 50 50 70 70 70 70 960 60 B












Pengamatan Sikap Siswa dalam Mata Pelajaran Ekonomi
No Nama Siswa
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III Pertemuan IV Jml 
Skor
Kelas: X IPS 1





Aspek yang Dinilai Aspek yang Dinilai Aspek yang Dinilai Aspek yang Dinilai
Keterangan :
BS : Bekerja Sama
JJ : Jujur
TJ : Tanggung Jawab
DS : Disiplin










































BS : Bekerja Sama
JJ : Jujur






Pengamatan Sikap Siswa dalam Mata Pelajaran Ekonomi
Aspek yang Dinilai Aspek yang Dinilai
Kelas:




Materi Pokok : 
Aspek yang DinilaiAspek yang Dinilai
ULANGAN HARIAN EKONOMI 1 
Kelas X Semester 1 
Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
Nama  :................................... 
Kelas  :................................... 
A. Pilihlan jawaban yang paling tepat. 
1. Belajar ilmu ekonomi adalah pilihan. 
Anda belajar ilmu ekonomi karena . . . . 
a. Ilmu ekonomi adalah ilmu yang harus 
dipelajari sebab mempelajari karakter 
manusia 
b. Ilmu ekonomi adalah ilmu yang 
membahas kelangkaan dalam 
pemenuhan kebutuhan 
c. Ilmu ekonomi membahas 
pengetahuan yang lebih cepat 
menentukan kita menjadi orang kaya 
d. Ilmu yang mempelajari manajemen 
sehingga memiliki implikasi dalam 
penguasaan diri 
e. Semua orang paling kaya didunia 
belajar ilmu ekonomi 
2. Kata ekonomi berasal drai bahasa Yunani 
oikonomia yang berarti . . . . 
a. Manajemen perusahaan 
b. Manajemen pengurusan masalah 
c. Manajemen yayasan 
d. Manajemen rumah tangga 
e. Manajemen cara berpikir  
3. Ilmu ekonomi adalah ilmu yang 
mempelajari pemanfaatan sumber daya 
yang langka untuk memenuhi kebutuhan 
manusia yang tidak terbatas. Definisi ini 
dikemukakan oleh . . . . 
a. Richard G. Lipsey  
b. N. Gregory Mankiw 
c. David Ricardo 
d. Paul A. samuelson 
e. Robert B. Ekelund Jr 
4. Mendapatkan hasil yang maksimum 
dengan pengorbanan tertentu disebut . . . . 
a. Tindakan ekonomi 
b. Motif ekonomi 
c. Praktik ekonomi 
d. Delik ekonomi 
e. Prinsip ekonomi 
5. Ilmu ekonomi yang membahas tentang 
kebijakan pemerintah dalam 
perekonomian adalah cabang . . . . 
a. Ilmu ekonomi moneter 
b. Ilmu ekonomi publik 
c. Ilmu ekonomi industri 
d. Ilmu ekonomi regional 





B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah 
ini dengan jelas dan benar. 
1. Tuliskan definisi ilmu ekonomi menurut 
anda. 
2. Menurut anda, apa permasalahan ekonomi 
yang paling mendasar? Jelaskan! 
3. Hal-hal apasaja yang perlu dilakukan 
dalam menentukan pilihan? Jelaskan! 
4. Tuliskan definisi prinsip ekonomi dan 
motif ekonomi menurut anda serta berikan 
contoh. 
5. Sebutkan fungsi-fungsi bank syariah. 
Uji Penguasaan Materi 
1. Permasalahan ekonomi yang paling mendasar adalah . . . . 
2. Kelangkaan (scarcity) adalah . . . . 
3. Kelangkaan dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah . . . . 
4. Kebutuhan yang harus didahulukan pemenuhannya dibandingkan kebutuhan lain 
adalah . . . . 
5. Beberapa langkah yang dapat dilakukan dalam pengelolaan keuangan adalah . . . , . . . 
, dan . . . . 
DOKUMENTASI 
 
1. Pelaksanaan Observasi 
       
 
2. Proses Wawancara dengan Guru 
       
 
3. Proses Wawancara dengan Peserta Didik 
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